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KATA PENGANTAR 
 
 
 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, dengan segala rahmat dan kekuatan 

serta petunjuk – Nya, kami mampu menyelesaikan Laporan Penelitian “Dampak 

Keberadaan Pasar Modern Terhadap Pedagang Pasar Tradisional di Kota Balikpapan”.  

Melalui kegiatan penelitian ini, kami berharap dapat memberikan sumbangsih 

berupa pemikiran mengenai dampak keberadaan pasar modern terhadap pedagang pasar 

tradisional, khususnya di Kota Balikpapan. Sehingga dapat dijjadikan sebagai salah satu 

referensi bagi pemerintah Kota Balikpapan dalam melakukan kebijakan dan strategi di 

dalam pengembangan Pasar Tradisional dan Pasar Modern Kota Balikpapan.  

Demikian pengantar dari kami, semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

bagi pemerintah dalam penataan dan pembinaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern 

sebagai sarana perpasaran yang menguntungkan bagi pengelola dan  para pedagang, serta 

menyenangkan bagi masyarakat pada umumnya. 

 

 

Surabaya, Juli 2023 
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DAMPAK KEBERADAAN PASAR MODERN TERHADAP PEDAGANG PASAR 

TRADISIONAL DI KOTA BALIKPAPAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di dalam negeri termasuk di Balikpapan 

selama beberapa tahun terakhir  lebih banyak didorong oleh Demand Side dan sektor 

konsumsi, membuat sektor perdagangan dan jasa khususnya bisnis ritel menjadi semakin 

diminati oleh investor. Selain itu semakin tumbuh dan berkembangnya perekonomian selama 

ini memacu pendirian jaringan pasar modern perkulakan besar sampai ke pelosok daerah. 

Di satu sisi  dengan adanya jaringan pasar modern yang memasuki daerah-daerah akan 

membuat konsumen dimanjakan karena mempunyai banyak pilihan dalam berbelanja. Namun 

disisi lain, pasar tradisional yang selama ini memasok kebutuhan konsumen lambat laun 

tergencet. Apalagi trend yang berkembang di dunia ritel saat ini menunjukkan gejala 

pertumbuhan pasar modern yang semakin pesat. Jika kondisi ini tetap dibiarkan, maka ribuan 

dan bahkan jutaan pedagang kecil yang umumnya berada dalam lingkaran pasar tradisional 

akan kehilangan mata pencahariannya. Pasar Tradisional mungkin akan tenggelam seiring 

dengan trend perkembangan dunia ritel saat ini yang didominasi pasar modern 

Pasar tradisional, eksistensinya merupakan salah satu indikator paling nyata kegiatan 

ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Pemerintah harus mampu melindungi dan 

memberdayakan peritel kelas menengah dan kecil karena jumlahnya yang mayoritas. Disisi 

lain peritel besar pun mempunyai sumbangan yang besar dalam ekonomi. Selain menyerap 

tenaga kerja, banyak peritel justru memberdayakan dan meningkatkan kualitas ribuan 

pemasok yang umumnya juga pengusaha kecil menengah 

Pasar Modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya 

terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan pelayanan 

yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas menengah ke atas). Pasar 



Modern antara lain Mall, Supermarket, Departement Store, Shopping Centre, Waralaba, Mini 

Swalayan, dan sebagainya. Barang yang dijual disini memiliki variasi yang seragam. Selain 

menyediakan barang-barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor.  Barang 

yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui seleksi terlebih 

dahulu secara ketat 

Sehingga barang yang rijek / tidak memenuhi persyaratan kualifikasi akan ditolak. 

Secara kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai persediaan barang digudang yang 

terukur. Dari segi harga, Pasar Modern memiliki label yang pasti (tercantum harga sebelum 

dan sesudah dikenakan pajak). Dan Pasar Modern tidak banyak berbeda dari Pasar 

Tradisional, namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 

melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam 

bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh 

pramuniaga. Barang barang yang dijual, selain bahan makanan seperti buah, sayuran, daging, 

sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan lama. 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 

dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, dengan tempat usaha berupa toko, 

bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh 

penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti 

bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur sayuran, telur, daging, kain, pakaian, barang 

elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang 

lainnya, Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia dan umumnya terletak dekat 

kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.  

Fenomena perkembangan pasar modern atau jaringan ritel besar dan semi modern 

sudah memasuki hampir di seluruh wilayah perkotaan termasuk di Kota Balikpapan. Oleh 

karena itu, kalau trend perkembangan pasar modern dan semi modern tersebut dibiarkan dan 

dibuka lebar tanpa mempertimbangkan pasar tradisional, dalam jangka panjang para 

pedagang kecil akan tergusur. Padahal pasar tradisional dan sub sistem turunannya yang 

umumnya merupakan sektor informal selama ini banyak menyerap tenaga kerja dan mampu 

bertahan pada berbagai krisis ekonomi yang terjadi, saat terjadi covid-19 yang lalu.  

Fenomena keberadaan pasar modern terhadap pasar tradisional tidak hanya menjadi 

perhatian Pemerintah Kota Balikpapan saja melainkan sudah menjadi permasalahan/issue 

nasional yang juga mendapatkan perhatian serius dari pemerintah pusat.  yang akhirnya 

pemerintah pusat menerbitkan Peraturan tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini 

berjudul: “Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Pedagang Pasar  Tradisional di Kota 

Balikpapan”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Sejauh mana dampak keberadaan pasar modern terhadap pedagang pasar  tradisional di 

Kota Balikpapan.  

b. Bagaimana model pemberdayaan yang perlu dilakukan kepada para pedagang pasar 

tradisional Kota Balikpapan.   



 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian tentang dampak keberadaan pasar modern terhadap pedagang pasar 

tradisional di Kota Balikpapan mempunyai tujuan : 

a. Menganalisis dampak keberadaan pasar modern terhadap pedagang pasar tradisional di 

Kota Balikpapan. 

b. Merumuskan konsep pemberdayaan usaha yang diperlukan bagi pedagang pasar 

tradisional di Kota Balikpapan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat kegiatan penelitian tentang dampak  keberadaan pasar  modern terhadap 

pedagang pasar tradisional di Kota Balikpapan ini antara lain: 

a. Sebagai salah satu acuan bagi pemerintah Kota Balikpapan dan lembaga terkait  dalam 

melakukan penataan pasar modern dan pasar tradisional. 

b. Sebagai referensi bagi pemerintah kota Balikpapan dalam melakukan pembinaan dan 

pemberdayaan pedagang pasar tradisional.  

c. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penetian yang terkait 

pasar modern/semi modern dan pasar tradisional. 

 

E. Kajian Teori 

5.1. Definisi Pasar 

Pasar dapat didefinisikan sebagai adalah tempat berkumpulnya pembeli dan penjual, tempat 

barang, jasa, atau barang yang diperdagangkan. Tingkat harga barang dan jasayang diperdagangkan 

biasanya akan muncul sebagai indikator kemauan dalam berdagang. Dalam konteks perekonomian, 

pasar menurut W.J Stanton (dalam Waluyo, 2011) adalah sekelompok orang yang memiliki 

kesempatan dan kemampuan mengeluarkan uang untuk memenuhi kebutuhan belanja (disposible 

income). 

Di Indonesia, pasar modern muncul pada tahun 1970-an, tetapi tetap terkonsentrasi di kota-kota 

besar. Namun, sejak tahun 1998, pertumbuhan pasar modern meningkat seiring dengan masuknya 

modal internasional ke sektor ritel.Untuk mencari konsumen, pasar modern berkembang menjadi 

kota-kota kecil. Karena sektor konsumen baru adalah industri ritel, maka dapat juga disebut sebagai 

ritel modernatau toko modern. 

5.2. Pasar Modern 

Menurut Sinaga (2006) menyatakan bahwa pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan 

manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa 

dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas 

menengah ke atas). Jenis–jenis pasar modern antara lain mall, supermarket, departement store, 

shopping centre, waralaba, minimarket, swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan sebagainya. 

Menurut Sopiah (2008:53) Keuggulan pasar modern adalah Pasar modern memberikan 

pelayanan berbelanja yang lebih nyaman dan aman dengan jam operasi yang lebih lama, serta 

berbagai pilihan pembayaranmseperti uang tunai dan kartu kredit; Barang yang dijual beragam; 

Produk yang dijual memiliki tingkat jaminan kualitas yang lebih tinggi; Pasar modern memiliki 

pasokan komoditas yang terukur dan terjamin baik  dari segi kuantitas maupun kualitas. Sedangkan 

Kelemahan dari pasar modern adalah Dalam proses jual beli pembeli tidak dapat melakukan tawar-

menawar; Penjual dan pembeli tidak berinteraksi secara langsung; sebagai gantinya, pembeli hanya 

melihat label harga yang ditampilkan pada kode barang. 



5.3. Pasar Tradisional. 

Berdasarkan  Peraturan Mentri Perdagangan No. 53/M-DAG/PER/12/2008 Pasar tradisional 

adalah pasar yang dikembangkan dan dioperasikan oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, 

badan usaha milik negara, dan badan usaha milik daerah, serta kerjasama dengan swasta dengan 

tempat usaha seperti toko, kios, warung, dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil. 

lembaga swadayamasyarakat atau koperasi menengah dengan usaha kecil, sumber daya terbatas, dan 

mekanisme negosiasi jual beli barang. 

Menurut Sopiah (2008:123) Ciri-ciri pasar tradisional antara lain sebagai 

berikut: Memperjualbelikan barang/jasa kebutuhan sehari-hari secara eceran; Melibatkan banyak 

pedagang eceran berskala kecil; Bangunan dan fasilitas pasarnya relatif sederhana; Pemilikan dan 

pengelolaan umumnya dilakukan oleh pemerintah daerah. 

5.4. Kebijakan Pemerintah Terkait Pasar Tradisional Dan Pasar Modern 

a. Penataan Pasar Tradisional 

1. Lokasi pendirian Pasar Tradisional wajib mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten/Kota dan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota, termasuk Peraturan 

Zonasinya 

2. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan keberadaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern serta Usaha Kecil, termasuk koperasi, yang ada di 

wilayah tersebut 

3. Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1(satu) buah kendaraan roda 

empat untuk setiap 100 m2 (seratus meter persegi) luas lantai penjualan Pasar Tradisional 

4. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisional yang bersih, sehat (higienis), aman, 

tertib dan ruang publik yang nyaman. 

b. Penataan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern 

1. Lokasi pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern wajib mengacu pada Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten/Kota dan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota, termasuk 

Peraturan Zonasinya. 

2. Batasan luas lantai penjualan Toko Modern adalah Minimarket luas kurang dari 400 m2, 

Supermarket luas 400 m2 – 5000 m2, Hypermarket diatas 5000 m2, Department Store luas 

diatas 400 m2, Perkulakan luas diatas 5000 m2 

 Dalam kaitannya dengan kegiatan usaha perdagangan terdapat berbagai pengertian yang 

berhubungan dengan sarana perpasaran, yaitu: 

a. Pasar adalah tempat bertemunya pihak penjual dan pihak pembeli untuk melakanakan 

transaksi dimana proses jual beli terbentuk, yang menurut kelas mutu pelayanan dapat 

digolongkan menjadi Pasar Tradisional dan Pasar Modern, dan menurut sifat 

pendistribusinya dapat digolongkan menjadi Pasar Eceran dan Pasar Perkulakan / Grosir. 

b. Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Swasta, 

Koperasi atau Swadaya Masyarakat dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan 

tenda, yang dimiliki / dikelola oleh Pedagang Kecil dan Menengah, dan Koperasi, dengan 

usaha skala kecil dan modal kecil, dan dengan proses jual beli melalui tawar – menawar. 

c. Pasar Modern adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Swasta atau 

Koperasi yang dalam bentuknya berupa Mall, Supermarket, Hiper Market dan Shopping 

Centre dimana pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan 

pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan, bermodal 

relatif kuat, dan dilengkapi label harga yang pasti. 

d. Pasar Semi Modern adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah atau swasta 



atau koperasi yang pengelolaannya dilakukan secara kombinasi antara pasar tradisional 

dan pasar modern. 

 

F. Metodologi 

Lokasi pelaksanaan kegiatan penelitian Dampak Keberadaan Modern terhadap 

Pedagang Pasar Tradisional ini dilakukan di wilayah Kota Balikpapan.  

Data dari lapangan untuk keperluan kajian ini diambil dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:   

1. Teknik Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data dokumen yang diperlukan 

seperti peraturan dan berbagai laporan di bidang pasar tradisional dan pasar modern 

2. Teknik Kuesioner, digunakan dalam pengumpulan data dengan penyampaian berbagai 

pertanyaan kepada responden untuk mengetahui pendapat atau sikapnya. 

3. Teknik Wawancara, digunakan sebagai pelengkap data yang dibutuhkan. Wawancara akan 

dilakukan secara mendalam berkaitan dengan persoalan-persoalan yang diteliti 

4. Teknik Observasi, digunakan dengan jalan melakukan pengamatan operasional pada 

sample yang dipilih untuk memonitor kerja yang sebenarnya. 

Dalam kegiatan penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah pasar modern dan 

pasar tradisional penelitian. Adapun populasinya adalah pengunjung pasar modern dan pasar 

tradision dan pedagang pasar tradisional. Sehingga dalam penelitian ini populasinya terdiri 

dari dua macam (cluster): 

a. Kelompok (cluster) I adalah pengunjung (pembeli) yang berbelanja pada pasar modern 

maupun pasar tradisional.  

Penggalian data dari cluster ini bertujuan untuk mengetahui perilaku berbelanja 

konsumen (masyarakat Balikpapan) serta tanggapannya terhadap sarana perpasaran yang 

ada.     

b. Kelompok (cluster) II adalah pedagang pasar tradisional. Penggalian data dari cluster ini 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan pedagang pasar tradisional terhadap keberdaan 

pasar modern di Kota Balikpapan. 

Mengingat jumlah unit pasar tradisional maupun pasar modern modern serta 

pengunjung kedua sarana perpasaran tersebut cukup banyak, maka penelitian ini tidak 

menggunakan metode sensus, melainkan menggunakan metode sampling. Adapun teknik 

pengambilan sampel (teknik sampling) dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

1) Purposive Sampling  

 Metode ini digunakan untuk menentukan  unit pasar tradisonal dan pasar modern yang 

dijadikan sample.  Penentuan pasar tradisional dan pasar modern yang akan dipilih 

sebagai sampel menggunakan pendekatan Judgement Sample yakni ditentukan setelah 

mendapatkan masukan dan pertimbangan dari dinas (instansi) yang berkaitan langsung 

dengan pengelolaan sarana perpasaran di Kota Balikpapan. 

2) Accidental Sampling 

Metode ini digunakan untuk menentukan  responden pengunjung (pembeli) yang akan 

dipilih sebagai sample pada pasar modern maupun  pasar tradisonal.    

3) Random Sampling 



Metode ini digunakan untuk memilih pedagang pasar tradisional yang akan dijadikan 

sampel (responden). Adapun penentuan jumlah sampel (responden) pada masing-masing 

unit pasar menggunakan metode proporsional random sampling, yakni unit pasar yang 

populasinya banyak, sample yang diambil juga banyak. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi dampak kuantitatif menggunakan metode difference-in-

difference (Baker 2000). Sementara itu, evaluasi dampak kualitatif dilakukan dalam bentuk 

wawancara mendalam dengan informan kunci. Studi ini menggunakan kuesioner untuk para 

pedagang dan panduan wawancara untuk para informan kunci sebagai instrumen penelitian. 

Kuesioner berisi pertanyaan tentang pendapat para pedagang mengenai usahanya dan dampak 

supermarket, serta fakta berkenaan dengan kegiatan pedagang. 

 

G. Analisa dan Pembahasan 

 Perilaku yang menarik untuk diketahui dari konsumen Balikpapan dalam berbelanja 

adalah motivasi dalam memilih tempat belanja. Ada perbedaan dalam mempertimbangkan 

pemilihan tempat berbelanja, terutama ketika berbelanja di pusat perbelanjaan modern dan 

tradisional. Ketika hendak berbelanja ke pasar tradisional, lima hal yang dipertimbangkan 

konsumen adalah kedekatan dengan tempat tinggal atau tempat bekerja (71,6%), mudah 

tidaknya atau ketersediaan barang / komoditi murah (45,9%), keberadaan pedagang 

langganan di pasar tradisional tersebut (31,1%), kemudahan akses / transportasi (21,6%) dan 

kenyamanan (17,6%). 

Sementara itu, hal – hal yang dipertimbangkan konsumen saat akan berbelanja di pasar 

modern adalah kedekatan dengan tempat tinggal atau tempat bekerja (54,7%), kenyamanan 

(49,3%), fasilitas penunjang (toilet, parkir dan lain – lain), ketersediaan barang / komoditi 

dengan kualifikasi baik (24%) dan kemudahan mengakses tempat belanja tersebut (22,7%). 

Perilaku lain yang menarik untuk dilihat dari kebiasaan berbelanja konsumen 

Balikpapan adalah diferensiasi waktu belanja. Pada umumnya pusat perbelanjaan modern 

banyak dikunjungi (64,8%) secara bulanan. Sebaliknya, pusat perbelanjaan tradisional 

banyak dikunjungi (91,3%) secara harian dan mingguan. 

Pengeluaran konsumen di salah satu pusat perbelanjaan modern (hipermarket) masih 

tetap lebih tinggi dibandingkan dengan pengeluaran konsumen di pasar tradisional. Rata – 

rata pengeluaran per sekali kedatangan konsumen di hipermarket mencapai kurang lebih Rp 

250.000 sedangkan di pasar tradisional jumlah uang yang ditransaksikan di pasar tradisional 

adalah sebesar 140.000 per sekali kedatangan. Bahkan secara distribusi tidak ada konsumen 

yang membelanjakan uang kurang dari Rp 100.000 di hipermarket. Sebaliknya di pasar 

tradisional masih ada kurang lebih 25 persen yang berbelanja aneka kebutuhan kurang dari 

Rp 100.000. 

Untuk pasar tradisional prioritas utama yang mesti segera dibenahi adalah 

kenyamanan, layanan petugas, tempat parkir yang memadai, keamanan, pengaturan stan yang 

memudahkan dalam mencari barang, kepastian harga dan kemudahan mendapatkan barang 

diskon. Di pasar modern, prioritas utama pembenahan adalah adanya interaksi dengan 

penjual, keamanan tempat belanja dan lokasi yang dekat dengan rumah tinggal. 

Kurang lebih 36% pedagang tradisional di pasar tradisional mengatakan bahwa 



pengunjung stand saat ini lebih sedikit jumlahnya dibandingkan lima tahun yang lalu dan 

hanya 33,3% yang mengatakan jumlah pengunjung stand saat ini lebih banyak dibandingkan 

lima tahun yang lalu. Faktor yang paling berpengaruh terhadap penurunan jumlah 

pengunjung adalah keberadaan pasar modern/semi modern di sekitar pasar tradisional 

(33,30%). Faktor penyebab kedua adalah kurangya kenyamanan pasar tradisional untuk 

berbelanja (25,50%). 

Perubahan lain yang dirasakan pedagang tradisional adalah penurunan volume 

penjualan yang dirasakan oleh 34,7% pedagang (volume penjualan saat ini lebih sedikit 

dibandingkan lima tahun yang lalu). Penurunan tersebut bervariasi mulai kurang dari 10% 

hingga di atas 30%.  

Kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam rangka meningkatkan daya saing pasar 

tradisional, menurut pendapat pedagang adalah sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kebersihan Pasar 

Kebersihan pasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya tarik konsumen 

untuk berbelanja di pasar tersebut. Jika kebersihan pasar terjaga dengan baik diharapkan 

pengunjung pasar akan bertambah banyak. Berdasarkan pendapat pedagang, dari 71 

persen pedagang mengatakan bahwa peningkatan kebersihan pasar sangat perlu 

dilakukan. 

b. Peningkatan Keamanan Pasar 

Kondisi keamanan berbelanja di pasar tradisional relatif kurang terjaga dibandingkan 

dengan berbelanja di pasar modern. Karena dalam realitasnya, terdapat banyak orang 

datang ke pasar tradisional dengan berbagai macam kepentingan, tidak hanya orang yang 

ingin berbelanja saja, akan tetapi juga orang-orang yang mempunyai kepentingan lain, 

seperti rentenir, pengamen, pengemis, pencopet dan sebagainya. 

c. Penataan Tata Letak Stand (Lay Out Pasar) 

Kelemahan lain dari pasar tradisional adalah dalam hal penataan stand (layout 

pasar/stand). Penataan stand/layout pasar kurang rapi, sehingga akan mempengaruhi daya 

tarik konsumen. Bahkan tidak jarang berbagai jenis jualan terletak dalam satu lokasi, 

misalnnya penjual pakain berdekatan dengan bahan pokok. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan daya tarik pasar tradisonal perlu dilakukan penataan pasar. Pendapat 

pedagang tentang perlunya penataan letak stand (Lay out pasar) 

d. Peningkatan Pelayanan Tempat Parkir dan Sarana lain, Tempat parkir dan sarana lain 

merupakan faktor penunjang yang diperlukan dalam kegiatan perpasaran. Karena dengan 

tersedianya parkir dan sarana penunjang yang lain akan meningkatkan kenyamanan 

berbelanja, sehingga banyak konsumen yang tertarik untuk berbelanja di pasar tersebut. 

e. Pengaturan Pendirian Pasar Modern. Semakin meningkatnya jumlah pasar modern akan 

menjadi ancaman bagi pedagang pasar tradisional. Karena pasar modern menjadi salah 

satu pesaing pasar tradisional. Keberadaan pasar modern akan mengakibatkan sebagian 

pengunjung pasar tradisional beralih ke pasar modern. Oleh karena itu, agar kedua sarana 

perdagangan tersebut tidak saling mematikan maka perlu dilakukan pengaturan pendirian 

pasar modern/semi modern. 

Manfaat langsung yang dapat disumbangkan oleh pasar modern terhadap pemerintah 

Kota Balikpapan adalah berupa peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kota Balikpapan 



(PAD). PAD yang dapat dipungut dari pasar modern ini berupa retribusi daerah ataupun pajak 

daerah. Dengan semakin banyak berdiri pasar modern potensi retribusi dan pajak daerah juga 

akan meningkat. Manfaat langsung pembangunan pasar modern/semi modern bagi 

masyarakat antara lain: membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat; tersedia berbagai 

pilihan sarana berbelanja bagi bagi masyarakat Balikpapan dan sekitarnya dengan fasilitas 

yang lebih lengkap, lebih bersih, dan lebih nyaman serta tersedia berbagai jenis produk yang 

berkualitas; melengkapi pasar tradisional dalam memberikan pelayanan berbelanja kepada 

masyarakat. Pasar tradisional sebagian hanya buka sampai jam 12 siang, sehingga masyarakat 

yang berbelanja setelah jam 12 tidak mengalami kesulitan dan jika dapat dilakukan kerjasama 

dan hubungan yang sinergis antara pengelola pasar modern dengan pedagang tradisional, 

maka keberadaan pasar modern tersebut juga dapat memberikan manfaat kepada pedagang 

tradisional. 

Disamping dampak positif, dampak negatif munculnya pasar modern adalah penurunan 

omset pedagang tradisional terutama di warung kelontong yang bersaing dengan minimarket. 

Salah satu faktor utama yang mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan adalah 

berkurangnya pengunjung pasar tradisional, karena beralih ke pasar modern. Penurunan 

jumlah pengunjung tersebut pasti mempunyai dampak terhadap omset penjualan dan 

pendapatan pedagang pasar tradisional. Dengan kata lain keberadaan pasar modern 

mengakibatkan terjadinya persaingan yang tidak seimbang dalam merebut pengunjung 

(konsumen) antara pasar tradisional dan pedagang tradisional dengan pasar modern/semi 

modern. 

Kebijakan dan strategi yang perlu dilakukan untuk melindungi para pedagang 

tradisional antara lain: 

a. Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana Perpasaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana perpasaran ini antara lain: perbaikan bangunan pasar, 

revitalisasi instalasi listrik, perbaikan instalasi air, serta perbaikan dan perluasan sarana parkir. 

b. Peningkatan Ketertiban dan Keamanan Unit Pasar. Peningkatan ketertiban dan keamanan pasar 

bertujuan menjaga keamanan dan ketertiban pasar, baik di lingkungan dalam pasar maupun 

lingkungan diluar pasar sehingga  pembeli dan pedagang merasa aman dan tenang dalam 

berbelanja. 

c. Peningkatan Kebersihan dan Estetika Pasar. Kebijakan ini berorientasi pada keindahan dan 

kebersihan pasar yang merupakan salah satu factor penting yang menjadi pertimbangan pembeli 

dalam memilih sarana belanja. 

d. Peningkatan Status Pasar.  Melakukan inventarisasi dan kajian terhadap unit-unit pasar tradisional 

yang potensial dikembangkan menjadi pasar semi modern. Untuk meningkatkan status pasar dari 

pasar tradisional menjadi pasar semi modern perlu melakukan renovasi secara total terhadap 

pasar-pasar yang dianggap potensial untuk ditingkatkan statusnya. 

e. Pembangunan Pasar Baru. Pembangunan pasar baru ini dimaksudkan untuk memberikan 

pelayanan pada masyarakat yang menempati pemukiman baru di wilayah pinggiran kota. 

f. Pembinaan Pedagang. Dengan pembinaann ini diharapkan para pedagang mempunyai 

kemampuan managerial dan kemampuan teknis yang memadai, sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada konsumen. 

g. Bantuan Modal Usaha Bagi Pedagang Tradisional. Bantuan modal usaha dengan bunga yang 

relative ringan akan sangat membantu pedagang tradisional untuk mengembangkan usahanya. 

 



H. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, dpat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a) 1. Telah terjadi perubahan perilaku berbelanja sebagian masyarakat balikpapan dari yang 

semula berorientasi harga murah   menjadi kenyamanan berbelanja. Perubahan perilaku 

tersebut mengakibatkan terjadinya pergeseran pilihan tempat berbelanja dari pasar 

tradisional ke pasar modern 

b) 2. Meskipun telah terjadi pergeseran perilaku dalam berbelnja, namun seabagian 

masyarakat yang tetap memilih berbelanja di pasar tradisional karena pertimbangan 

harga lebih murah dan dapat ditawar, dekat dengan rumah/tempat kerja serta dapat 

berinteraksi dengan pedagangnya. 

c) 3. Kehadirian pasar modern memberikan kontribusi (manfaat) baik kepada pemerintah 

maupun masyarakat Kota Balikpapan. Kontribusi/manfat keberadaan pasar modern 

tersebut berupa antara lain: sebagai salah sumber PAD, penyerapan tenaga kerja, 

penyediaan alternatif sarana belanja, peningkatan PDRB dan daya beli masyarakat.  

d) Keberadaan pasar modern juga menimbulkan permasalahan bagi pengelola/pedagang 

pasar tradisional, karena persaing pasar tradisional. yang berakibat terjadinya penurunan 

pengunjung pasar tradisional, yang akhirnya berdampak pada penurunan omset penjualan 

pedagang pasar tradisional. 

e) Pasar tradisional kurang mampu bersaing dengan pasar modern karena beberapa faktor 

antara lain: keterbatasan modal, kebersihan pasar, keamanan dan ketertiban pasar, tata 

letak stand kurang teratur, keterbatasan sarana penunjang pasar, pengetahuan pedagang 

pengelolaan usaha kurang. 

 

I. Rekomendasi  

 Untuk mendukung tumbuh dan berkembangnya kedua sarana perdangangan yakni 

pasar tradisional/pedagang tradisional serta pasar modern/semi modern, sehingga keduanya 

tidak saling mematikan maka hal-hal yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapn  

yaitu: 

a. Pengaturan Lokasi Pasar Modern.  

1) Pembangunan pasar modern harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) dan serta Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Kota Balikpapan. 

2) Pembangunan pasar modern modern harus memperhatikan jarak (radius) dengan 

pasar tradisional serta usaha menengah, kecil dan mikro. Keberadaan pasar podern 

tidak boleh mematikan pasar tradisional, pelaku usaha menengah, kecil dan mikro. 

b. Perlu adanya regulasi agar setiap ada pembangunan pasar modern, maka pengelola pasar 

modern wajib menyediakan ruang (space) untuk pedagang tradisional dengan pola 

perdagangan secara tradisional, serta memberi kemudahan (prioritas) produk-produk 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk dipasarkan di pasar modern 

c. Untuk mengoptimalkan pengelolaan unit-unit pasar yang berada di bawah pengelolan 

Dinas Pasar, maka perlu didukung jumlah dan kualitas Sumber Daya Manusia yang 

memadai. Untuk keperluan tersebut perlu dilakukan inventarisasi sumber daya manusia 

dan analisis kebutuhan sumber daya manusia (human inventory and human requirement) 



pada Unit Pasar dan Dinas Pasar Kota Balikpapan.  

d. Untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisonal sehingga masyarakat tetap tertarik 

berbelanja di pasar tradisional, perlu dilakukan peningkatan kenyamanan kondisi pasar 

tradisional melalui antara lain:  

• Peningkatan  kualitas sarana dan prasarana pasar 

• Peningkatan ketertiban dan keamanan pasar. 

• Penataan layout stand pasar 

• Revitalisasi pasar 

e. Untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan pedagang tradisional maka perlu 

dilakukan pemberdayaan pedagang tradisonal melalui:  

• Pembinaan pedagang tradisional 

• Bantuan modal usaha    

f. Untuk meningkatkan efektifitas dan kemampuan pasar dalam menghadapi persaingan, 

perlu dilakukan peningkatan Kelembagaan Pasar, melalui: 

• Penataan kelembagan pasar 

• Peningkatan kualitas pengelola pasar  

• Penguatan kelembagaan pedagang pasar  
STATUS LUARAN 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 

ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran 

harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang 

dijanjikan.  

Luaran Wajib: Publikasi Jurnal terakriditasi DIKTI semester Gasal 2023/2024 

Luaran Tambahan: Dapat digunakan sebagai salah satu referensi Pemerintah daerah dalam 

penataan sarana perbelanjaan atau perdagangan dan pembinaan pedagang pasar tradisional. 

PERAN MITRA 

Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash. Bukti 

pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya.  

Membantu adminsitrasi dan pendanaan kegiatan penelitian di Kota Balikpapan 

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai 

luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian 

tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan 

Hambatan dalam pelaksanaan: 

1. Penyebaran kuesioner tidak segera diisi dan di kembalikan oleh responden 

2. Kesadaran masyarakat sebagai pedagang pasar tradisional masih rendah karena tingkat 

Pendidikan yang rata-rata masih rendah. 

3. Kesulitan mengakses data sekunder yang lebih up to date dari dinas terkait. misalnya 

data kependudukan. 

4. Kesultan menemui key person untuk menggali informasi yang lebih mendalam terkait 

dengan data yang dibutuhkan.  

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA  

Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya berdasarkan indikator luaran 

yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di 



tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk 
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